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ABSTRAK

Ruas jalan Boboh — Bringkang merupakan salah satu jalan kolektor di Kabupaten Gresik
dengan lalu lintas yang padat, karena jalan ini memiliki fungsi yang penting dalam
menunjang kegiatan masyarakat seperti, perdagangan, angkutan barang dan jasa. Dari hasil
perhitungan diperoleh derajat jenuh sebesar 0,84% maka tingkat pelayanan jalan termasuk
kategori D yang mengakibatkan arus mulai tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda-beda
dan volume mendekati kapasitas. Setelah dilakukan analisa Pavement Condition Index
terdapat berbagai jenis kerusakan meliputi : 18 kerusakan retak kulit buaya, 10 kerusakan
kegemukan, 6 kerusakan retak kotak-kotak, 39 kerusakan cekungan, 5 kerusakan keriting, 4
kerusakan amblas, 1 kerusakan retak pinggir, 1 kerusakan retak sambung, 19 kerusakan retak
memanjang, 19 keruskaan tambalan, 12 kerusakan lubang, 18 kerusakan mengembang
jembul, 2 kerusakan pelepasan butir dan 1 kerusakan patah/slip. Berdasarkan hasil analisa
Pavement Condition Index  didapatkan nilai kondisi ruas jalan Boboh-Bringkang
mendapatkan nilai Excellent 92,2 (sempurna), Very Good 77,6 (sangat baik), Good 63,3
(baik), Fair 46,6 (sedang), Poor 33,8 (jelek) dan Very Poor 22,16 (sangat jelek). Penanganan
yang dilakukan pada jalan Boboh-Bringkang berupa pemeliharaan rutin dengan
menggunakan metode Patching, Crack Sealing dan Overlay. Biaya penanganan kerusakan
jalan Boboh-Bringkang sebesar Rp. Rp. 4.395.708.125. (Empat Milyar Tiga Ratus Sembilan
Puluh Lima Juta Tujuh Ratus Delapan Ribu Seratus Dua Puluh Lima Rupiah).

Kata Kunci : Lalu Lintas Harian Rata-Rata, Analisa Kerusakan Jalan, Pavement

Condition Index
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ANALYSIS OF ROAD DAMAGE USING THE PAVEMENT CONDITION
INDEX (PCI) METHOD ON BOBOH - BRINGKANG GRESIK ROAD
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ABSTRACT

The Boboh — Bringkang road section is one of the collector roads in Gresik Regency with
heavy traffic, because this road has an important function in supporting community activities
such as trade, and transport of goods and services. From the results of calculating the degree
of saturation of 0.84%, the level of road service is included in category D, which results in
unstable flow, low and varying speeds and volume approaching capacity. After analyzing
the Pavement Condition Index, there were various types of damage including 18 crocodile
skin crack damage, 10 overweight damage, 6 checkered crack damage, 39 depression
damage, 5 curl damage, 4 sinking damage, 1 edge crack damage, 1 joint crack damage, 19
longitudinal crack damage, 19 patch damage, 12 hole damage, 18 thumb expansion damage,
2-grain detachment damage, and 1 broken/slip damage. Based on the results of the
Pavement Condition Index analysis, it was found that the condition score for the Boboh-
Bringkang road section was Excellent 92.2 (perfect), Very Good 77.6 (very good), Good
63.3 (good), Fair 46.6 (medium), Poor 33.8 (bad) and Very Poor 22.16 (very bad). Handling
carried out on the Boboh-Bringkang road is in the form of routine maintenance using the
method Patching, Crack Sealing and Overlay. The cost of handling damage to the Boboh-
Bringkang road is Rp. Rp. 4,395,708,125. (Four Billion Three Hundred Ninety-Five Million
Seven Hundred Eight Thousand One Hundred Twenty Five Rupiah).

Keywords: Average Daily Traffic, Road Damage Analysis, Pavement Condition Index
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DAFTAR GLOSSARY

LHR (lalu lintas harian rata-rata) merupakan jumlah kendaraan rata-rata perhari yang

melewati ruas jalan dalam satu tahun. Dihitung dari survei selama 7 hari.

Faktor K (faktor koreksi) adalah porsi (1%) Volume Jam Perencanaan (VJP) terhadap

volume Harian rata-rata tahunan (LHR).

EMP (ekivalen mobil penumpang) adalah faktor konversi untuk menyertakan berbagai
tipe kendaraan yang beroperasi di suatu ruas jalan kedalam satu jenis kendaraan yaitu mobil

penumpang.

C (kapasitas) adalah arus lalu lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan pada

kondisi tertentu.

Dj (derajat kejenuhan) adalah ukuran utama yang digunakan untuk menentukan tingkat

kinerja segmen jalan.

LoS (level of service) adalah salah satu metode yang digunakan untuk menilai sebuah kinerja

jalan atau lalu lintas yang menjadi indikator dari kemacetan.

Density (kerapatan) merupakan mencari nilai kerapatan atau density pada setiap jenis

kerusakan terhadap luas atau panjang total bagian jalan yang diukur.
Deduct Value (pengurang) merupakan suatu nilai penguran untuk setiap jenis kerusakan
yang diperoleh dari kurva hubungan kerapatan (density) dan tingkat kerusakan (low,

medium, high).

Total Deduct Value (jumlah nilai pengurang) merupakan nilai total deduct value pada

setiap unit segmen.
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Corrected Deduct Value (pengurang terkoreksi) merupakan nilai yang diperoleh dari

kurva hubungan antara nilai total deduct value dan nilai corrected deduct value dengan

pemilihan kurva.

RAB (rancangan anggaran biaya) merupakan perencanaan biaya untuk membangun suatu

infrastuktur.
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